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ISILAH TABEL DIBAWAH INI :
1. Definisi ruang lingkup materi Manajemen SDM-1

	No
	Ruang Lingkup Materi
	Definisi
	Skor Nilai

	1
	Orientansi (referensi)
	Orientasi adalah upaya pelatihan dan pengembangan awal bagi para karyawan baru yang memberi mereka informasi mengenai perusahaan, jabatan, dan kelompok kerja (Mondy, 2008).
	

	2
	Pelatihan (referensi)
	Pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki oreintasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya (Rivai, 2010)
	

	3
	Penempatan (referensi)
	Penempatan (placement) adalah tindak lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan calon karyawan yang diterima (lulus seleksi) pada jabatan atau pekerjaan yang membutuhkannya dan mendelegasikan wewenang kepada orang tersebut (Hasibuan, 2009).
	

	4
	Perencanaan Karir (referensi)
	Perencanaan karier adalah suatu perencanaan tentang kemungkinan-kemungkinan seorang karyawan atau anggota organisasi sebagai individu meniti proses kenaikan pangkat atau jabatan sesuai persyaratan dan kemampuannya (Susilo Martoto).
	

	5
	Penilaian Prestasi (referensi)
	Penilaian Prestasi Kerja adalah proses melalui organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja pegawai (Sedarmayanti, 2017).
	

	6
	Kompensasi (referensi)
	Kompensasi adalah kegiatan pemberian balas jasa kepada pegawai. Kegiatan di sini meliputi penentuan sistem kompensasi yang mampu mendorong prestasi pegawai dan menentukan besarnya kompensasi yang akan diterima oleh tiap-tiap pegawai (Edy Sutrisno, 2009).
	

	7
	Kepuasan Kerja (referensi)
	Kepuasan kerja merupakan suatu sifat individual. Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda, semakin tinggi penilaian yang di rasakan individu, makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut (Rifai dan Sagala, 2011).
	

	8
	Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
	Faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu teknologi informasi dan komunikasi  (TIK) dan pemberdayaan. Oleh karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu menguasai teknologi secara cepat, adaptif, dan responsif terhadap perubahan teknologi. Selain itu, perlu juga memberdayakan pegawai yang mengoperasikan informasi yang berguna dan teknologi komunikasi untuk menyelesaikan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien. (Ekowati, Sabran, Supriyanto, Pratiwi, & Masyhuri, 2021)
	

	9
	Perilaku kepemimpinan
	kepemimpinan transformasional dapat mengurangi karyawan

perilaku kerja kontraproduktif melalui kualitas kehidupan kerja, sementara kepemimpinan transaksional meningkatkan perilaku ini.

Selain itu, kualitas kehidupan kerja tidak dapat menjadi perantara pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap pekerjaan kontraproduktif

perilaku, sedangkan pemberdayaan psikologis tidak dapat memoderasi dampak kepemimpinan transformasional terhadap kualitas

kehidupan kerja. (Sabran, Ekowati, & Supriyanto, 2022)
	

	10
	Pengaruh Kepuasan Kerja
	bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara bersamaan mempengaruhi

kewarganegaraan organisasi. Kepuasan kerja sebagian mempengaruhi kewarganegaraan organisasi

perilaku. Komitmen organisasi sebagian mempengaruhi perilaku kewarganegaraan organisasi. Tugas

Kepuasan terbukti memiliki pengaruh yang paling signifikan. (Iskandar, Hutagalung, & Adawiyah, 2019)

	

	11


	Human Capital
	(i) Human Capital memainkan peran penting dalam menjelaskan pertumbuhan, (ii)

Asumsi teknologi awal yang identik tidak dapat diabaikan dalam model pertumbuhan, (iii) The

pemilihan proksi dalam hal kuantitas dan kualitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap

Kesimpulan dari dampak Human Capital. (Soegiarto, Palinggi, Reza, & Purwanti, 2022)
	

	12
	Dampak penyesuaian tarif listrik 900 VA terhadap rumah tangga

pola konsumsi di Kalimantan Timur.
	Kebijakan ini berpotensi meningkatkan kemiskinan, mengingat bahwa

Dalam beberapa tahun terakhir, Kalimantan Timur mengalami kontraksi dalam pertumbuhan ekonomi. (Sari & Adawiyah, 2019)
	


2. Sebutkan dan jelaskan tujuan Orientasi dan Pelatihan dalam Manajemen SDM: (maksimal 20 baris, skor nilai 10)
A. Tujuan orientasi

1. Karyawan baru bisa beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan baru yang dimasuki. Artinya karyawan baru membiasakan diri dengan kondisi dan ruang lingkup kerja.
2. Karyawan mampu memahami organisasi dan budaya perusahaan seperti visi , misi, nilai inti, hingga kegiatan operasional perusahaan. Agar karyawan bisa dengan mudah memahami dan menjalankan pekerjaan sesuai dengan visi-misi perusahaan.
3. Orientasi juga berguna untuk bekal karyawan sebelum ditempatkan di tempat kerja masing-masing. Untuk memudahkan karyawan dalam menjalankan tugas yang mereka kerjakan.

B. Tujuan Pelatihan

1. Ilmu Pengetahuan (Knowledge)
Para karyawan yang dilatih atau dibina oleh perusahaan diharapkan mendapatkan ilmu pengetahuan yang cukup untuk dapat mengerjakan tugas yang akan diberikan.

2. Kemampuan (Skill)
Para karyawan yang baru dilatih diharapkan dapat dan mampu melakukan tugas saat ditempatkan pada proses yang telah ditentukan.
3. Kebijakan apa saja yang dilakukan seorang Manajer, dan Karyawan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM): (maksimal 20 baris, skor nilai 10)
Kebijakan yang dilakukan seorang manajer adalah mediator dan penghubung komunikasi, mengambil keputusan, membuat rencana, melakukan pengawasan, dan evaluasi. 

Kebijakan yang dilakukan karyawan adalah melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai dengan SOP dan tepat pada waktunya, tidak melanggar aturan dalam perusahaan dan siap diberi tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing.
4. Buatkan Daftar Gaji dan tunjangan lainnya sesuai dengan golongan, pangkat, jabatan (dia seorang kepala Bidang/pimpinan/Ketua) khususnya untuk Apatur Sipil Negara (ASN) di tempat kamu tinggal/berada: (Buat dalam bentuk tabel/Referensi dari mana saja, skor nilai 10)

	No
	Nama
	Kode Jabatan
	Gaji Pokok
	Tunjangan Jabatan
	Tunjangan Kersehatan

	1
	Ariyandi Elvandar
	Directur
	10,000,000.00
	5,000,000.00
	1,000,000.00

	2
	Saharuddin
	Manager
	7,500,000.00
	3,750,000.00
	750,000.00

	3
	Amrin Iriadi
	Manager
	7,500,000.00
	3,750,000.00
	750,000.00

	4
	Supriadi
	Manager
	7,500,000.00
	3,750,000.00
	750,000.00

	5
	Rusli
	Ass Manager
	5,625,000.00
	2,812,500.00
	562,500.00

	6
	Rafi’I
	Ass Manager
	5,625,000.00
	2,812,500.00
	562,500.00

	7
	Jasri
	Ass Manager
	5,625,000.00
	2,812,500.00
	562,500.00

	8
	Mahmuddin
	Groub Leader
	4,218,750.00
	2,109,375.00
	421,875.00

	9
	Aswan Anwar
	Groub Leader
	4,218,750.00
	2,109,375.00
	421,875.00

	10
	Syamsul Anwar
	Groub Leader
	4,218,750.00
	2,109,375.00
	421,875.00

	11
	Suharto
	Ass GL
	3,164,062.50
	1,582,031.25
	316,406.25

	12
	Syaifuddin
	Ass GL
	3,164,062.50
	1,582,031.25
	316,406.25

	13
	Ahmad Asmaran
	Ass GL
	3,164,062.50
	1,582,031.25
	316,406.25

	14
	Priya Hartana A
	Senior Worker
	2,373,046.88
	1,186,523.44
	237,304.69

	15
	Yatirah
	Senior Worker
	2,373,046.88
	1,186,523.44
	237,304.69

	16
	Sigit Purwanto, SH
	Senior Worker
	2,373,046.88
	1,186,523.44
	237,304.69

	17
	Rahmat Wijaya
	Worker
	1,779,785.16
	889,892.58
	177,978.52

	18
	Ediyansyah
	Worker
	1,779,785.16
	889,892.58
	177,978.52

	19
	Ety
	Worker
	1,779,785.16
	889,892.58
	177,978.52

	20
	Nurhalis, S.Sos., M.Si
	Security
	1,334,838.87
	667,419.43
	133,483.89

	21
	Deky Wahyuliansyah
	Security
	1,334,838.87
	667,419.43
	133,483.89

	22
	Sony Sanjaya
	Security
	1,334,838.87
	667,419.43
	133,483.89
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